BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

4.1.1. Deskripsi Karakteristik Data Responden

Dalam mendapatkan gambaran mengenai karakteristik responden, berikut akan

dikemukan mengenat identitas responden berdasarkan jenis kelamin responden, usia

Pengumpulan
erlukan dalam
| ini ditujukan
em pertanyaan
kukan dengan

n) sebagai alat

ndidikan dan
jonesia dibagi
menjadi dua Kelaminya yaitu jenis

kelamin Laki-laki dan Perempuan. Berdasarkan pengelompokkan jenis kelamin

tersebut maka diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 1V.1

Jenis kelamin Responden

Jenis kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki-Laki 39 61%
Perempuan 25 39%
Jumlah 64 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

ik responden
enis laki-laki

gawai lainnya

arkan kategori

usia an Keuangan
(BPPK) Kementerian Keuangan-Republiktia
No Usia Jumiah Responden Presentase (%)
1 20 — 30 tahun 18 28%
2 30 — 40 tahun 30 47%
3 40 — 50 tahun 12 19%
4 50 — 60 tahun 4 6%
Total 64 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan tabel diatas pada bagian deskripsi karakteristik responden
berdasarkan kategori usia diperoleh bahwa jumlah usia responden pada Sekretariat
Badan (BPPK), yaitu usia 20 — 30 tahun sebanyak 18 pegawai dengan tingkat
presentase sebesar 28%, usia 30 — 40 tahun sebanyak 30 pegawai dengan tingkat
presentase sebesar 47%, usia 40 — 50 tahun sebanyak 12 pegawai dengan tingkat
presentase sebesar 19%, dan usia 50 — 60 tahun sebanyak 4 pegawai dengan tingkat

presentase sebesar 6%.

PrCaSalicc

oleh Badan

Kementerian

‘W@W" // sentase (%)
41%
50%
9%
Total 64 100%

Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan tabel diatas pada bagian deskripsi karakteristik responden
berdasarkan kategori pendidikan terakhir diperoleh bahwa responden untuk kategori
pendidikan terakhir jenjang Diploma (D3) sebanyak 26 pegawai dengan tingkat
presentase sebesar 41%, jenjang Sarjana (S1) sebanyak 32 pegawai dengan tingkat
presentase 50%, dan jenjang Megister (S2) sebanyak 6 pegawai dengan tingkat

presentase sebesar 9%.

4, Kara

an-tes an-Stie 8 ang dibagikan,
en pegawai di

Kementerian

N¢ esentase (%)
1 11%
2 22%
3 27%
4 41%
Total 64 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023
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Berdasarkan tabel diatas pada bagian deskripsi karakteristik responden
berdasarkan kategori lama bekerja atau masa kerja responden, yaitu kurang dari 1
tahun sebanyak 7 pegawai dengan tingkat presentase sebesar 11%, 2- 5 tahun sebanyak
14 pegawai dengan tingkat presentase sebesar 22%, 5 — 10 tahun sebanyak 17 pegawai
dengan tingkat presentase sebesar 27%, dan lebih dari 10 tahun sebanyak 26 pegawai

dengan tingkat presentase sebesar 41%.

AR AN Cack el independen
Dan variabel
dan Pelatihan

hk 64 sampel.

1.
den (X1)
No Total
F %

1 31 64 | 100

dengantats

belakang

pendidikan

yang dimiliki
2 | Organisasi 0|0 |3]| 469 |16 25 |22|3438|23|3594| 64 |100

sudah melihat

latar belakang

akademis

terlebih dahulu

sebelum

pegawai

ditempatkan
3 | Penempatan 0| 0 |3]| 469 |20 31,25 |31 (4844 |10 1563 | 64 | 100
kerja pegawai
disesuaikan
dengan
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pengetahuan
yang dimiliki

4 | Organisasi telah
melihat
pengetahuan
pegawai
sebelum
pegawai
ditempatkan

4,69

22

34,38

26

40,63

13

20,31

64

100

5 | Kemampuan
dan
keterampilan
kerja sangat
menentukan
posisi anda di
dala

Sumb

3,13

12

18,75

25

39,06

25

39,06

64

100

64

100

64

100

64

100

Tabel diatas menunjukkan hasil pengujian yang menggambarkan frekuensi

responden menjawab pertanyaan tentang variabel Penempatan Kerja (X1). Dari

pertanyaan tersebut, yang paling banyak ditanggapi oleh pegawai adalah pertanyaan

ke-5 (“Kemampuan dan keterampilan kerja sangat menentukan posisi Anda dalam

organisasi”’), dengan 25 (atau 39,06%) menjawab sangat setuju, 12 (18,75%)

menjawab ragu-ragu, dan 2 (3,12%) menjawab tidak setuju.
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2. Variabel Beban Kerja (X2)
Tabel 1V.6

Hasil Uji Frekuensi Distribusi Data Kuesioner Responden (X2)

No Pertanyaan STS TS RG S SS Total

% |2| % 3 % 4 % 5 % F %

1 Pada saat-saat 0 [0,00|6| 938 | 19 |2969 |29 | 4531 |10 | 1563 | 64 | 100
tertentu saya
menjadi sangat
sibuk dengan
pekerjaan saya

2 17,19 | 64 | 100

3 0, 6 8 4 21,88 | 64 | 100

4 , 2 2,81 {436 156 | 64 | 100
It :
5 1756 20,31 | 64 | 100
D
6 26,56 | 64 | 100
p

sesuai target
dengan tepat
waktu

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Terlihat dari uji tabel di atas bahwa pernyataan yang paling banyak ditanggapi
oleh pegawai adalah item pertanyaan No. 6 tentang (“Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai target tepat waktu”) dimana sebanyak 17 responden (26,56%)
menjawab sangat setuju, 31 responden (48,44%) setuju, 12 responden (18,75%)

menyatakan ragu-ragu, dan 4 responden (4,65%) menjawab tidak setuju.

3. Variabel Mutasi (X3)

3)
No P SS Total
% | 2] w Nl Ao % | F | %
1 0,00 | 12 20 25 4,69 | 64 | 100
lah
2 n ,06 / 18,75 | 64 | 100
3 ] 0, 6,25 | 64 | 100
4 a 4,69 | 64 | 100
b A
n
5 | Mu . . , . 1] 156 | 64 | 100
sesuai dengan
tingkat pendidikan
6 | Mutasi diterapkan | 0 | 0,00 | 1 | 1,56 | 24 | 37,50 | 26 | 40,63 | 13 | 20,31 | 64 | 100
sesuai dengan
kemampuan kerja
pegawai
7 | Organisasi akan 0| 000 | 6| 938 294531 |26 |4063| 3 | 469 | 64 | 100
membebastugaskan
pegawai jika tidak
melakukan tugas
dengan baik
8 | Pegawai akan 1156 | 3 | 469 |34|5313|24|3750| 2 | 3,13 | 64 | 100

mendapatkan
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hukuman jika tidak
melaksanakan
tanggung jawab
dengan baik

9 | Pegawai 0000 | 1| 156 | 8 |12,50 |33 |51,56 |22 |3438| 64
Mendapatkan
kesempatan dalam
memilih personel
transfer (bentuk
mutasi horizontal
untuk
mengalihtugaskan
pegawai ke jabatan
lainnya secara
horizontal atas

100

32,81 | 64

100

pban kuesioner

paling banyak

nai “Pegawai

tasi horizontal

33 responden
atau 51,56%, yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 8 responden atau 12,50%, dan

yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,56%.
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4. Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 1V.8

Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Responden ()

NO Pertanyaan STS TS RG S SS Total
F| % | F| % | F % F % F % F %
1 | Pegawai 0000 | 6 [938|19]| 29,69 |29 | 4531 |10 1563 | 64 | 100
mengutamakan
kualitas dalam
setiap
menjalankan dan
2 17,19 | 64 | 100
3 21,88 | 64 | 100
4 156 | 64 | 100
5 20,31 | 64 | 100
6 26,56 | 64 | 100
maksimal
7 | Pegawai 0]000| 2 |313|20|3125|34|5313| 8 | 1250 | 64 | 100
mengutamakan
efektivitas dalam
setiap
menjalankan dan
melaksanakan
aktivitas kerja
8 | Kerja efektif 0]000| 3 |469|14|2188 |30 | 46,838 | 17| 26,56 | 64 | 100
dapat
meningkatkan
komitmen
pegawai dalam
bekerja
9 | Pegawai akan 0000 | 3 [469|28)|4375|25|3906 | 8 | 1250 | 64 | 100
berusaha untuk
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menyelesaikan
sendiri tugas yang
diberikan
organisasi

10 | Pegawaimampu | O [ 0,00 | 3 |4,69 | 13| 20,31 | 40 | 62,50 | 8 | 12,50 | 64 | 100
mengerjakan hal-
hal yang
berkaitan dengan
aktivitas kerja

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Hasil dari uji deskripsi frekuensi jawaban kuesioner responden pada variabel

Kinerja Karyawan (YY) menuniukkan bahwa pernyataan yang paling banyak ditanggapi

kan tugas dan
17 responden

den (18,75%)

nhui gambaran

UNIVERSITAS e

berdasarkan kriteria-kriteria pengukuran konstruk sebagai berikut:
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Tabel 1.9 Kriteria Skor Variabel Penelitian

Nilai Skor Kriteria Variabel
1.00-1.80 Sangat tidak baik / Sangat Rendah
=180 —2.60 Tidak baik / Rendah
=2.60—3.40 Culup baik / Sedang
=340 —-420 Baik / Tinggi
=4.20—-5.00 Sangat baik / Sangat Tinggi

Sumber: Sugivono (2014)

itian, semakin

baik tir pertanyaan
atau vi asil pengujian
statist

n Variance
X1 257  18.123
X2 965 8790
X3 o . n-L: 3.976  15.806
Y 64 20 27 47  37.61 4150  17.226
Valid N (listwise) 64

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel diatas menampilkan hasil uji statistik deskriptif; dari sini kita dapat
menyimpulkan bahwa 64 pekerja termasuk dalam sampel. Temuan uji statistik

deskriptif dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
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a. Penempatan Kerja (X1)
Ada rentang 25 sampai 40 untuk variabel penempatan pekerjaan (Xu).
Menggunakan skala Likert 5 poin, 8 pertanyaan digunakan untuk menghitung
rata-rata 31,44 untuk variabel penempatan kerja (X1), dengan standar deviasi
4,257. Jika standar deviasi kurang dari rata-rata, maka tanggapan yang
diberikan oleh responden tentang penempatan kerja mereka terdistribusi secara

merata. Jika kita membagi (31,44) dengan (8 pertanyaan), kita mendapatkan

:h karena itu,
°K) di bawah

melaksanakan

ar 16 dan nilai
engan 6 item
nilai rata-rata

sebesar 2,965.
UNIVERSITAS TR

tersebar merata. Dengan membagi skor keseluruhan 22,44 dengan jumlah
pertanyaan yang diajukan (total 6), diperoleh rata-rata 3,74 yang dapat
diterima. Dengan demikian dapat ditentukan bahwa Sekretariat Badan
Pendidikan dan Pelatihan Keuangan Kementerian Keuangan Republik

Indonesia telah melaksanakan tugasnya dengan baik.
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c. Mutasi (X3)
Kisaran nilai yang mungkin untuk variabel mutasi X3 adalah 26-50. Sepuluh
pertanyaan pada skala Likert 5 poin digunakan untuk menghitung rata-rata
35,94 untuk variabel mutasi (Xs), dengan standar deviasi 3,976. Hal ini
menunjukkan bahwa tanggapan yang diberikan oleh responden tentang mutasi
tersebar merata, karena standar deviasinya lebih kecil dari rata-rata. Skor 3,59

dari 10 kemungkinan poin diperoleh dengan membagi nilai rata-rata 35,94

itu Sekretariat
Kementerian

bahannya.

ang 27 sampai
a Likert 5 poin
esar 37,61 dan
dari rata-rata,
TR reiaarier1eT normal. Rata-
UNIVERSITAS s
retariat Badan

Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) di bawah Kementerian Keuangan

Republik Indonesia sudah memiliki kinerja pegawai yang tinggi.



2. Analisis Inferensial
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Analisis inferensial adalah jenis analisis statistik yang digunakan untuk

memeriksa hipotesis kerja. Hipotesis yang diuji pada penelitian ini terdiri dari variabel

Independen yaitu Penempatan kerja, Beban Kerja dan Mutasi sedangkan variabel

dependen yaitu pada kinerja pegawai.

a.

antara

variah

terhad

koefis

Uji Regresi Linier Berganda

UNIVERSITAS

arnya pengaruh
akan menguji

Mutasi (X3)
I perhitungan

il output pada

Model B Sid. Error Beia t Sig.

1 (Constant) 8.123 2.623 3.097 .003
PENEMPATAN -.057 .050 -.059 -1.134 261
KERJA
BEBAN KERJA 1.077 .099 .769 10.851 .000
MUTASI .198 .074 .190 2.688 .009

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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Tabel diatas menampilkan hasil analisis regresi linier berganda, yang dapat
digunakan untuk menyimpulkan model dalam persamaan regresi linier berganda untuk
menentukan bagaimana faktor-faktor seperti penempatan kerja, beban kerja, dan

mutasi mempengaruhi Kinerja pegawai.

Y = b1 X1 + baXo + b3Xa

Keterangan :

UNIVERSITAS

Pada variabel Penempatan Kerja terdapat keteriibatan negatit di dalam koefisien

regresinya, yaitu sebesar -0,059 yang berarti apabila variabel penempatan kerja turun
sebesar 1 satuan maka, variabel dependen yaitu kinerja pegawai akan menurun juga

sebesar -0,059 dengan asumsi apabila variabel lain dianggap konstan.
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Pada variabel Beban Kerja terdapat keterlibatan positif di dalam koefisien
regresinya, yaitu sebesar 0,769 yang berarti apabila variabel beban kerja naik sebesar
1 satuan maka, variabel dependen yaitu kinerja pegawai akan naik juga sebesar 0,769

dengan asumsi apabila variabel lain dianggap konstan.

Pada variabel Mutasi terdapat keterlibatan positif di dalam koefisien regresinya,

yaitu sebesar 0,190 yang berarti apabila variabel mutasi naik sebesar 1 satuan maka,

variabel d aitu-Kineija GG aKan ek juga ai0,190 dengan asumsi
apabil
4.2.2.
1.

jauh mana alat
yang |

| berjumlah 64
respo rtanyaan yang
terdap

em-item pada
kuesioner yang diajukan sebag 3 Fatau Indikator pada variabel penelitian ini.

Pengujian validitas dilakukan dengan cara menilai perbandingan antara nilai

pada r-hitung dengan nilai r-tabel, dengan indikasi persyaratan sebagai berikut:

a. Nilai signifikansi sebesar 5% atau 0,05

b. Degree of Freedom (df=n-2), 64-2 = 62 dengan nilai r-tabel = 0,246
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Jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 atau

5% maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan pada kuesioner valid.

Sedangkan jika nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel dengan tingkat signifikansi
0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa item pada pertanyaan kuesioner tersebut

tidak valid. Berikut hasil pengujian validitas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1V.12

No Qﬂ esimpulan
ﬁ\ ¢
P 1 Valid

Valid

0,5 Valid

A
»* 3 7 Valid
9

) \ Valid

Valid
Valid
»
, 2 Valid
Valid
(X2) 2 0,768 0,246 Valid
3 0,741 0,246 Valid
4 0,675 0,246 Valid
5 0,458 0,246 Valid
6 0,262 0,246 Valid
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Mutasi

(X3)

UNIVE

1 0,4 0,246 Valid
2 0,511 0,246 Valid
3 0,576 0,246 Valid
4 0,579 0,246 Valid
5 0,655 0,246 Valid
6 0,554 0,246 Valid
7 0,612 0,246 Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

|V E D eiITAc

NJ! iy Valid

Valid

9 0,6 0,246 Valid
10 0,45 0,246 Valid

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada
pertanyaan di kuesioner yang berjumlah 34 pertanyaan adalah valid, dikarenakan
semua hasil perhitungan seluruh rhitung dalam kolom Corrected Item Total

Correlation lebih besar dari angka pada rtabel yaitu sebesar 0,246.

2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengujur sejauh mana hasil pengukuran

osistensi data

akukan untuk

an reliabilitas,
ji reliabilitas
ya jika nilai
an bahwa item

an pada tabel

Variabel Cronbach’s Alpha | Critical Value Keputusan
Penempatan Kerja (X1) 0,777 0,6 Reliabel
Beban Kerja (X2) 0,644 0,6 Reliabel
Mutasi (X3) 0,683 0,6 Reliabel
Kinerja Pegawai () 0,695 0,6 Reliabel

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2023
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Hasil Cronbach's Alpha untuk variabel bebas Penempatan Kerja (X1), Beban
Kerja (X2), dan Mutasi (X3), serta variabel terikat Kinerja Karyawan (), adalah
sebagai berikut: 0,777; 0,644; 0,683; dan 0,695 pada masing-masing (tabel IV.13 di
atas). Karena semua indikator dalam variabel penelitian ini memiliki hasil uji
reliabilitas lebih besar dari 0,6 maka Critical Value untuk mengukur konsistensi data
yang digunakan pada setiap item pertanyaan kuesioner penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa semua indikator dalam variabel penelitian ini reliabel.

untuk menguiji

model regresi

itian ini yaitu
perbandingan
kukan dengan
ada pengujian

Dat disimpulkan

berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka data dapat
disimpulkan tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas pada penelitian

ini disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1VV.14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

] G
Mormal Farameters2® Mean alulelalulole]
Std. Dewviation 1.65000240
Most Extreme Differences Absolute 029
Positive 029
Megative - O7F7T
Test Statistic _nags
Asymp. Sig. (2-tailed) 200=H

a. Test distnbution is Mormal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

Smirnov One-
Kerja, Beban
tribusi normal

atau ¢ )i g ilai i ) sebesar 0,200

Yemeiaioien it petahui apakah
w UNIVERSITAS =i

Pada proses pengujiannya yaitu menggunakan faktor dengan Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Adapun untuk kriteria pengukurannya dalam

pengujian multikolineritas yaitu:
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Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi multikolinearitas.

Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
Adapun hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini disajikan pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 1VV.15

Hasil Uji Multikolinearitas

ollinearity
Statistics
eran

Model d oig e VIF

989 1.011

524 1.907
528  1.892

ilai tersebut
menu 10, dan nilai
tolerance“untu A A /aria dari 0,10. Ini

mengesampingkan kemungkinan multikolinearitas. Untuk X1 yang merepresentasikan
penempatan kerja diperoleh nilai toleransi sebesar 0,989, sedangkan nilai VIF sebesar
1,011. Untuk X2 yang merepresentasikan beban kerja diperoleh nilai toleransi sebesar
0,524, sedangkan nilai VIF sebesar 1,907. Untuk X3 yang merepresentasikan mutasi,

diperoleh nilai toleransi 0,528, sedangkan nilai VIF 1,892.
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak muncul dalam

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi memiliki nilai varians yang tidak sama antara residual pada satu pengamatan

ke pengamatan lainnya. Jika ditemukan, maka dapat disebut bersifat homokedastisitas

roskedatisitas,

| uji Glejser,

penelitian ini

UNIVERSITAS

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 724 1.425 .508 .613
PENEMPATAN .008 .027 .036 279 781
KERJA
BEBAN KERJA -.015 .054 -.049 -.276 784
MUTASI .021 .040 .091 515 .608

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang diisajikan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedatisitas pada masing-masing variabel
bebas dengan model Glejser. Pada variabel Penempatan Kerja (X1) nilai signifikansi
yang dihasilkan sebesar 0,781. Pada variabel Beban Kerja (X2) nilai signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,784. Sedangkan pada variabel Mutasi (X3) nilai signifikansi yang

dihasilkan sebesar 0,608.

variah ihasilkan lebih

besar tidak terjadi
heterc
4.2.4.
1.
bengaruh pada
masin O . Jatan an  keputusan
ditent
U N !‘! E R& ! TAs kan pada taraf
signifika Olakan hipotesis

dalam uji t statistik yaitu:

a. Apabila t-hitung > t-tabel dengan nilai signifikansi uji t < (a=0,05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh secara

parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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b. Apabila t-hitung < t-tabel dengan nilai signifikansi uji t > (a =0,05) maka Ho

diterima dan Ha ditolak. Artinya hipotesis ditolak tidak terdapat pengaruh

secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Adapun Hasil uji t dapat disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel IV.17 Hasil Uji T

Coefficients?

t Sig.
3.097 .003
-1.134 261
10.851 .000
2.688 .009
), maka dapat
litian ini untuk
= 0,025 yaitu

t-tabel 2,000)
dan nilai signifikan (0,261 dimana > dari 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak Yang berarti pada penelitian ini tidak terdapat
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y maka dari itu Penempatan Kerja (X1)
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja pegawai Pada
Sekretariat Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) Kementerian

Keuangan Republik Indonesia.
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H> : Dari hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa nilai t-tabel dalam penelitian ini untuk
derajat kebebasan df (n-k) 64-4 = 60, pada taraf signifikansi 5% : 2 = 0,025 yaitu
(2,000), berdasarkan hasil uji diperoleh nilai t-hitung sebesar (10,851 > t-tabel 2,000)
dan nilai signifikan (0,000 dimana < dari 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak Yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh
variabel X; terhadap variabel Y maka dari itu Beban Kerja (X2) memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap Kinerja pegawai Pada Sekretariat Badan Pendidikan dan

ia.
litian ini untuk

= 0,025 yaitu

t-tabel 2,000)

varial 3 ii ~ pengaruh yang

UNIVERSITAS

Uji F digunakan uniuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas

dan Pelatihan

(X1,X2,X3) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (). Untuk kriteria penilian

dalam pengujian F adalah sebagai berikut:

a. Apabila nilai f-hitung > f-tabel serta dengan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya, semua variabel independent/bebas memiliki

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependent/terikat.



85

b. Apabila nilai f-hitung < f-tabel serta dengan nilai signifikansi > 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, semua variabel independent/bebas tidak

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependent/terikat.

Adapun Hasil uji f dapat disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1V.18 Hasil Uji F

ANOVA?

Model Sig.
1 4 .000P
a. Dep
b. Pre
Sumb

1 dapat dilihat
bahw ai signifikansi
sebes . 0,000 < 0,05,
make sebagaimana dasar perigambiian t disimpulkan

yang berarti

signifikan. Dengan demikian, imaka persyaratan untuk memenuhi nilai koefisien

determinasi dalam analisis regresi linier berganda dapat terpenuhi dengan baik.
3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar
pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel

terikat (Ghozali, 2016).
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Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu jika nilainya mendekati 1
(satu) dan jauh dari 0 (nol), maka variabel bebas dapat memberikan semua informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variabel terikat. Adapun Hasil uji t dapat disajikan

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

rror of the
Model timate
1 1.691
a. Pre
Sumb
. tabel di atas,

maka m Adjusted R

Squa empatan Kerja
(X1), 1) berpengaruh
terhac dipengaruhi

oleh ve ini.
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa
Penempatan Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) Kementerian
Keuangan Republik Indonesia dengan nilai signifikansi (0,621 > 0,05). Hal ini berarti

ckretariat Badan

Leuangan (BP gan Republik
Badan (BPPK)
) sudah mulai
pun demikian
ang memiliki

yang dimiliki.

i (2020) pada
empatan kerja
Ji dukung oleh
dan Pengawas
Obat dan iviakanan di Makasar yang menyatakan bahwa penempatan kerja tidak

berpengaruh siginifikan terhadap kinerja pegawai.
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2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa
Beban Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Sekretariat Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) Kementerian

Keuangan Republik Indonesia dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05).

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sdinerja Karyawan

Kementerian

I Yogyakarta”

positif dan

a yang sesuai
berian beban
erlebihan dan
berikan terlalu

ggaji sejumlah

organisasi uniuk dapat memberikan beban kerja yang sesuai bagi pegawai sehingga

setiap pegawai dapat menyelesaikan setiap pekerjaan dengan lebih optimal.
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3. Pengaruh Mutasi Terhadap KinerjaPegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa
Mutasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat
Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, dengan nilai signifikansi sebesar (0,009 < 0,05). Hal ini berarti bahwa

Mutasi (X3) mempengaruhi Kinerja Pegawai di Sekretariat Badan Pendidikan dan

Aparatur Sipil

tasi memiliki

dilakukan atas
sasi maka hal
tu, pemberian

getahuan dan

j baru sehingga
mampu mengurangi rasa jenuh dengan kondisi pekerjaan yang ada. Jika mutasi
dilakukan dengan rutin sesuai waktu yang tepat dan berlandaskan prosedur yang

berlaku maka dapat memberikan pengaruh yang baik bagi kinerja pegawai.
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4. Pengaruh Penempatan Kerja, Beban Kerja dan Mutasi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa
seluruh variabel bebas yang terdiri dari Penempatan Kerja, Beban Kerja dan Mutasi
memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap Kinerja Pegawai pada
Sekretariat Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) Kementerian
Keuangan Republik Indonesia, yang ditunjukan oleh nilai f-hitung sebesar (106,544)

al ini berarti bahwa

) Iksan (2022)
erja Terhadap

bang Sriwijaya

asi dari hasil

UNIVERSITAS e

ihan Keuangan

(BPPK) Kementerian Keuangan Republik Indonesi ialah variabel Beban Kerja (X2)

dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05).



91

4.4. Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang di lakukan maka dapat diperoleh implikasi

penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian menunjukan bahwa penempatan kerja tidak berpengaruh siginifikan
terhadap kinerja pegawai. Meskipun penempatan yang tepat dapat membantu

meningkatkan kinerja pegawai namun, penempatan kerja bukanlah satu-satunya

ierhadap—kine G 1 berarti bahwa
lu melakukan
untuk dapat
an kebutuhan
diubah untuk
a0awWa : i : ; g tepat dapat

duktif dalam

dan signifikan

hatikan beban

berat sehingga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Selain itu, perhitungan
ABK (Analisis Beban Kerja) memiliki peranan penting bagi organisasi untuk
dapat menghitung dan menganalisis seberapa besar beban kerja yang dimiliki
oleh setiap unit kerja dan pegawai sehingga diharapkan dengan adanya
perhitungan ABK tersebut diharapkan dapat membantu organisasi untuk

mengevaluasi pemberian beban kerja kedepannya.



3.

4.5.

1.
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Penelitian menunjukan bahwa mutasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Meskipun, masih terdapatnya beberapa pegawai Yyang
mempermasalahkan pola mutasi yang dirasa kurang persiapan namun jika
Pemberian mutasi yang diberikan berlandaskan asas dan pertimbangan yang tepat
tentunya dapat memberikan pengaruh yang positif bagi pegawai serta
memberikan motivasi dan meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu,
instansi perlu mempertimbangkan dengan matang sebelum melakukan mutasi
erja pegawai.
rhadap kinerja

utasi tersebut

UNWERSWW?

Jika dilihat dari jumian

responden tentu masin kurang untuk dapat
menggambarkan keadannya yang sesungguhnya dalam mewakili seluruh jumlah
populasi yang ada di lingkungan Sekretariat Badan BPPK Kementerian
Keuangan Republik Indonesia. Dimana peneliti memiliki keterbatasan dalam
menjangkau keseluruhan populasi tersebut sehingga hanya mampu menjangkau

sebagian populasi yang ada dan tidak secara keseluruhan.
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2. Keterbatasan dalam menggambarkan faktor-faktor lain yang berada di luar
faktor-faktor yang diteliti. Dimana berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
sebesar 83,4% Penempatan Kerja, Beban Kerja, dan Mutasi memberikan
pengaruh secara bersama terhadap Kinerja Pegawai. Sedangkan faktor lainnya
sebesar 16,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
sehingga variabel bebas yang diteliti menjadi terbatas.

3. Keterbatasan waktu dalam memperoleh data yang memadai di karenakan

menjangkau

.
/. enelitian yang

ai yang tidak
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